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GAMBARAN UMUM SMP ISLAM YAPKIN AN-NUR

A. Sejarah SMP Islam YAPKIN An-Nur
SMP Islam YAPKIN An-Nur Kecamatan Babelan Kabupaten

Bekasi merupakan lembaga pendidikan yang belum lama yaitu berdiri
pada tahun 2000. Yayasan Pendidikan dan Kesejahtraan Islam An-Nur
adalah lembaga pendidikan dasar yang didirikan oleh Alm. Ahmad
Marzuki, Alm H. Majuk, H. Muhammad Tohir, dan Muhdi Sastra. Kini
dalam usia yang ke-17 Yayasan Pendidikan dan Kesejahtraan Islam
An-Nur berdiri diatas tanah seluas 1.792 M2 dengan sarana dan
prasarana yang ada didalamnya, perkembangan yang sangat pesat ini
tidak lain atas perjuangan pimpinan, pendiri dan pengurus Yayasan
Pendidikan dan Kesejahtraan Islam An-Nur dengan memperkuat sistem
dan disertai asas kekeluargaan dan kebersamaan.*

SMP Islam YAPKIN An-Nur memiliki NIS. 202022201001 dan
NSS. 200100 adapun NPSN yang dimiliki sekolah 20237981 Status
Sekolah Swasta sedangkan Akreditasi yang dimiliki sekolah adalah
A, SMP Islam YAPKIN An-Nur berdiri Pada tahun pelajaran 2000,
untuk memulai tahun beroperasi yaitu pada tahun 2003.
Adapun letak keberadaan sekolah yaitu Jalan KH. Ahmad Marzuki,
Kp. Kerangkeng, Rt 05/03, Desa Buni Bakti, Kecamatan Babelan,
Kabupaten  Bekasi, Provinsi Jawa Barat, SMP Islam YAPKIN An-

! Wawancara dengan Bapak Muhdi Sastra, Ketua yayasan SMP Islam

YAPKIN An-Nur, Senin 9 Februari 2016 pukul 10:30
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Nur dipimpin oleh Drs. Asdim,M.Mpd. Pendidikan terakhir yang di
tempuh Sarjana, Jenis Kelamin Laki-laki, Alamat rumah kepala
sekolah vyaitu Kp kerangkeng, Ds. Buni Baki, Kec. Babelan. Rekening
Sekolah SMP Islam YAPKIN An-Nur 0263 200 145070 Nama
Bank Bank BJB Cabang Babelan?
1. Visi dan Misi SMP Islam YAPKIN An-Nur®
Visi SMP Islam YAPKIN An-Nur
“Menciptakan generasi muda yang berwawasan ilmu
pengetahuan teknologi, berdisiplin dalam belajar dan prestasi,
kreatifitas, peduli sosial, beriman, bertakwa serta berakhlakul
karimah”
Misi SMP Islam YAPKIN An-Nur
a. Melaksanakan model pembelajaran di kelas dengan
berbasis kompetensi
b. Melaksanakan model pembelajaran kegiatan
ekstrakurikuler
c. Memotivasi semangat keunggulan secara intensif kepada
seluruh warga sekolah serta partisipasi warga sekitarnya.
d. Membantu dan memotivasi setiap murid untuk mengenal
potensi dirinya dan menempatkan dirinya sesuai dengan

bakat dan kemampuannya.

2 Informasi tentang profil ini diambil dari buku Profil Sekolah SMP Islam
YAPKIN An-Nur.

% Informasi tentang profil ini diambil dari buku Profil Sekolah SMP Islam
YAPKIN An-Nur.
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Tujuan

a. Memiliki kelompok belajar yang mempunyai prgestasi
dalam bidangnya yang dilandasi dengan IPTEK dan
IMTAQ

b. Memiliki generasi bangsa yang mampu berkopetensi di era
informasi dan globalisasi

c. Memiliki guru dan tenaga administrasi yang berdedikasi
tinggi

d. Menjadikan lingkungan sekolah sebagai tempat yang aman,
nyaman, indah, bersih dan berbudaya pendidikan

e. Memiliki tim olahraga yang mampu menjuarai turnamen
tingkat kota atau propinsi

f. Memiliki lulusan yang mampu diterima di perguruan tinggi

negeri/swasta dan dunia
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STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH*
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B. Manajemen Bimbingan Konseling SMP Islam

YAPKIN An-Nur
1. Sejarah Berdirinya Bimbingan Konseling di SMP Islam

YAPKIN An-Nur.

Sejarah berdirinya bimbingan konseling di sekolah SMP
Islam YAPKIN An-Nur di tahun 2006 yaitu pada tahun ke 4

mulai beroperasinya sekolah, di karenakan mulai banyaknya

siswa baru, dan dari pihak sekolah berinisiatif dan banyak

* Informasi tentang profil ini diambil dari buku Profil Sekolah SMP Islam
YAPKIN An-Nur.
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pertimbangan bahwa di sekolah ini butuh adanya guru
bimbingan konseling.

Di SMP Islam YAPKIN An-Nur hanya terdapat satu guru
bimbingan dan konseling bernama Ibu Asmunah S.Pd.
Pendidikan terakhir yang di tempuh adalah perguruan STIA Al-
Ghaza. lbu Asmunah S.Pd. Menjadi guru bimbingan dan
konseling di SMP Islam YAPKIN An-Nur sejak tahun 2006
sampai dengan sekarang. Sedangkan menjadi guru pengajar di
di SMP Islam YAPKIN An-Nur mulai dari tahun beroprasinya
sekolah yaitu pada tahun 2003.°
2. Program kerja Bimbingan Konseling di SMP Islam YAPKIN

An-Nur.
a. Bimbingan Klasikal

Bimbingan klasikal adalah proses dalam peluncuran
program yang telah dirancang dan memfasilitasi
perkembangan konseli (peserta didik) dengan cara
melakukan kontak langsung di kelas secara terjadwal dalam
bentuk diskusi kelas, konselor memberikan layanan
bimbingan kepada peserta didik. Kegiatan layanan ini melali
pemberian informasi tentang berbagai hal yang dipandang
bermanfaat bagi peserta didik.°

Penjelasan diatas dapat penulis simplkan bahwasanya
konseli atau siswa dapat menemukan alternatif pemecahan

masalah, menjaga diri agar tidak bermasalah, dan

® Wawancara dengan lbu Asmunah, guru BK SMP Islam YAPKIN An-Nur,
Senin 9 Februari 2016 pukul 08:00.

® Mamat Supriatna, Bimbingan Dan Konseling Berbasis Kompetensi: Orientasi
Dasar Pengembangan Proses Konselor, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), hal. 73.
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menemukan alternatif pengembangan diri sesuai dengan
potensi yang dimiliki, memfasilitasi konseli memperoleh
penguatan atas perilaku positif yang dilakukannya, dan
memfasilitasi konseli agar dapat mengembangkan potensi,
tanggung jawab, hubungan interpersonal, motivasi,
komitmen, daya juang serta pengembangan Karir.
b. Bimbingan kelompok
Bimbingan  kelompok adalah  jika  seorang
pembimbing menghadapi banyak klien. pelayanan yang
diberikan oleh konselor kepada peserta didik melalui
kelompok kecil 8 sampai dengan 10 orang). Proses diskusi
berjalan dinamik, artinya setiap orang bebas mengemukakan
pendapat atau mendiskusikan masalah. Anggota lain
berupaya memberikan pendapat bagi pemecah masalah.
Pada umumnya dinamika kelompok mempunyai topik
bersama.” Bimbingan kelompok bertujuan agar dapat
merespon kebutuhan dan minat peserta didik mengenai
masalah yang bersifat umum yang dirasakan sebagai masalah
bersama.
c. Bimbingan Individual
Konseling individual adalah bantuan yang diberikan
konselor kepada seorang siswa dengan tujuan
berkembangnya potensi siswa, mampu mengatasi masalah

sendiri, dan dapat menyesuaikan diri secara positif.

" Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung:

Alfabeta, 2011), hal. 15-16.

8 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek..., hal. 35.
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proses memfasilitasi konseli agar mampu menyadari dan
berkomitmen terhadap pentingnya keluar dari masalah,
menjaga diri agar tidak bermasalah, dan pentingnya
pengembangan diri melalui komunikasi konseling baik
secara berhadapan maupun melalui media.

3. Home Visit dan Prosesnya

Home visit adalah kegiatan guru bimbingan konseling
mengunjungi tempat tinggal orangtua atau waliu siswa.
Penanganan permasalahan siswa sering memerlukan pemahaman
lebih jauh tentang keadaan dirumah, sehingga diperlukan Home
visit untuk melihat kondisi yang sesungguhnya.® Untuk itu
perlunya adanya Home visit, guru bimbingan konseling dapat
melihat keadaan rumah dan lingkungan kelarga di rumah dan
sekitarnya sehingga dapat diketahui apa penyebab kenakalan
siswa.

Beberapa tahap pelaksanaan Home Visit yang dilakukan
oleh guru bimbinangan konseling berjalan dengan sistematis.
Menurut Tohir tahap- tahapan yang harus dilakukan dalam
layanan Home Visit secara rinci sebagai kegiatan- kegiatan
bimbingan lainnya.*®
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan hal-hal yang harus dilakukan
guru bimbingan konseling adalah

° Hibana S. Rahman, Bimbingan Konseling Pola 17, (Yogyakarta : UCY Press,
2003), hal 76.

% Tohir, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis
Integrasi), (Jakarta : Rajawali Pers), hal 249-250
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e.

Menetapkan kasus dan siswa yang memerlukan home visit
Menyampaikan pada siswa tentang peningnya home visit
Menyiapkan daa atau informasi pokok yang perlu

dikomnikasikan dengan kelarga.

. Menetapkan materi atau data yang akan di ungkap dan

peranan masing-masing anggota keluarga yang akan
ditemui.

Menyiapkan kelengkapan admiisrasi.

. Pelaksanaan.

Pada tahap pelaksanaan home visit ini yang seharusnya

dilakukan guru bimbingan konseling adalah

a.

f.

. Evalasi

Mengkomunikasikan terlebih dahulu terhadap rencana
home visit kepada berbagai pihak yang terkait.

Melakukan home visit dengan kegiatan-kegiatan sebagai
berikut:

Bertemu orangtua atau wali siswa atau anggota
keluarganya.

Membahas permasalahan siswa.

Melengkapi data.

Mengembangkan komitmen orangtua atau wali siswa atau
anggota keluarga lainnya.

Menyelenggarakan konseling kepada kelarga apabila
memungkinkan.

Merekam dan meyimpulkanu hasil kegiatan.

Evalasi merupakan suatu proses pengumpulan informasi

untuk mengetahui efekifitas (keterlaksanaan dan ketercapaian)
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kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan dalam upaya
mengambil keputusan.**
4. Analisis hasil evalasi
Pada tahap analisis ini kegiatan yang dilakukan adalah
melakukan analisis terhadap efektivitas penggunaan hasil
home visit.
5. Tindak lanjut
Pada tahap tindak lanjut ini yang dilakukan seorang guru
bimbingan konseling adalah:

a. Mempertimbangkan apakah perlu dilakkan home visit
lanjutan atau tidak, memperbaiki hal-hal yang dipandang
lemah, kurang tepat, atau kurang relevan dengan tujuan
yang ingin dicapai.

b. Mempertimbangkan tindak lajut layanan  dengan
menggunakan data hasil home visi yang lebih lengkap dan
akurat, mengembangkan program, dengan cara mengubah
atau menambah beberapa hal yang dipandang dapat
meningkatkan kalias atau efekifitas program.*?

6. Laporan
Pada tahap laporan ini seorang guru bimbing konseling
melakukan kegiatan sebagai berikut:

a. Menyusun laporan kegiatan home visit.

b. Menyampaikan laporan kegiatan home visit kepada

berbagai pihak yang terkait.

I Mamat Supriatna, Bimbingan Dan Konseling Berbasis Kompetensi:
Orientasi Dasar Pengembangan Proses Konselor..., hal. 82.

2 Mamat Supriatna, Bimbingan Dan Konseling Berbasis Kompetensi:
Orientasi Dasar Pengembangan Proses Konselor..., hal. 86.
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c. Mendokmentasikan laporan home visit.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat penulis simpulkan
bahwa tahap pelaksanaan home visit meliputi perencanaan,
pelaksanaan, evalasi, analisis hasil evaluasi, tindak lanjut dan
laporan. Teori ini menjelaskan pelaksanaan home visit secara
umum bukan hanya untuk menangani kenakalan siswa akan tetapi
semua permasalahan siswa. Dalam penelitian ini pelaksanaan
home visit yang digunakan oleh guru bimbingn konseling antara
kenakalan siswa yang satu dengan yang lainnya sama, akan tetapi
ada sediki perbedaan dalam maetri yang disampaikan yaitu
disesuaikan dengan kenakalan siswa yang akan diberikan

layanan.



